BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penelitian ini  mengenai pengaruh independensi dan
profesionalisme auditor internal terhadap pendeteksian terjadinya
fraud memberikan hasil bahwa
Independensi berpengaruh terhadap pendeteksian terjadinya fraud.
Hal ini diantaranya karena Yunitasari (2010) menyatakan bahwa
independensi merupakan tujuan yang harus selalu diupayakan, dan
itu dapat dicapai sampai tingkat tertentu, misalnya sekalipun auditor
dibayar oleh klien, ia harus tetap memiliki kebebasan yang cukup
untuk melakukan audit yang andal dalam upaya mencegah dan
mendeteksi terjadinya fraud. Aulia (2013) menyatakan bahwa
independensi merupakan salah satu ciri paling penting yang dimiliki
oleh profesi akuntan publik. Widiyastuti (2009) menyatakan bahwa
independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit yang
mana salah satu indikasi kualitas audit yang baik adalah jika
kecurangan yang ada dalam audit tersebut dapat terdeteksi, artinya
bahwa laporan keuangan yang baik adalah laporan keuangan yang
bebas dari kecurangan (fraud), sehingga dapat menghasilkan hasil
audit yang berkualitas. Tinggi rendahnya tingkat independensi
auditor menentukan kemampuan untuk mendeteksi terjadinya fraud..
Profesionalisme berpengaruh terhadap pendeteksian terjadinya fraud.

Yunitasari  (2010) menyatakan bahwa untuk meningkatkan
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profesionalisme, sering akuntan harus memperlihatkan perilaku
profesinya terutama dalam upaya mencegah dan mendeteksi
terjadinya fraud, selain itu profesionalisme sangat dibutuhkan untuk
menjaga kualitas auditor khususnya auditor internal, sehingga akan
mempengaruhi dalam upaya mendeteksi terjadinya kecurangan.
Widiyastuti(2009) menyatakan bahwa profesionalisme
mempengaruhi kinerja auditor, dimana kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan merupakan salah satu indikasi bahwa kinerja
auditor baik. Tinggi rendahnya tingkat profesionalisme auditor
menentukan kemampuan untuk mendeteksi terjadinya fraud.
5.2. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain jumlah sample
yang masih relatif sedikit, oleh karena sulitnya peneliti untuk
mencari auditor internal dalam suatu perusahaan. Karena tidak
semua perusahaan memiliki auditor internal, selain itu tidak semua
perusahaan memperbolehkan peneliti untuk membagikan kuesioner
pada perusahaan tersebut.
5.3. Saran

Berdasarkan simpulan penelitian, maka saran yang diajukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Independensi terbukti berpengaruh terhadap pendeteksian terjadinya
fraud, namun berdasarkan nilai rata-rata pernyataan independensi
nilai rata-rata terendah adalah pernyataan bahwa dalam bekerja,
auditor merasa bebas dari perasaan wajib memodifikasi dampak atau

signifikansi dari fakta-fakta yang dilaporkan. Untuk itu, saran yang
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diajukan bahwa manajemen sebaiknya juga memberikan training-
training atau pelatihan kepada auditor sehingga auditor memiliki
kemampuan dan keberanian bersikap netral terhadap berbagai
kepentingan yang berbeda terkait dengan aktivitas auditor yang
dilakukan. Independensi tersebut dinilai sangat penting untuk bisa
mendeteksi ada tidaknya fraud dalam audit yang dilakukan.
Profesionalisme terbukti berpengaruh terhadap pendeteksian
terjadinya fraud, namun berdasarkan nilai rata-rata pernyataan
profesionalisme nilai rata-rata terendah adalah pernyataan bahwa
auditor merasa bisa bersikap teguh terhadap profesi dan auditor
merasa hasil audit yang dilakukan telah sesuai dengan fakta. Untuk
itu, saran yang diajukan bahwa auditor sebaiknya juga merasa
tergerak kemauan untuk terus belajar baik mengenai materi audit
maupun belajar dari pengalaman auditor yang lainnya sebagai
referensi untuk menambah pengetahuan auditor yang nantinya akan
meningkatkan profesionalisme audit.

Untuk penelitian selanjutnya, metode penelitian yang digunakan
hendaknya tidak berfokus hanya dengan menggunakan survey
kuesioner, akan tetapi dapat lebih diperluas dengan cara wawancara
secara langsung kepada auditor internal dalam suatu perusahaan.
Dengan demikian peneliti akan memberikan beberapa saran untuk
penelitian selanjutnya:

Melakukan penelitian dengan waktu yang cukup dan tidak terburu-
buru, agar bisa membuahkan hasil yang lebih baik lagi dari

penelitian ini.
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Menambahkan jumlah  variabel independen yang dapat
mempengaruhi pendeteksian terjadinya fraud, sehingga akan
menghasilkan data yang lebih baik lagi.

Memperluas/ memperbanyak objek penelitian.
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